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STRATEGY DEVELOPMENT OF CAU CHOCOLATE
AGRICULTURE IN BALI IN MARGA DISTRICT,
TABANAN REGENCY

PUTU YUDIKA BUDI KUSUMA
2115885017

ABSTRACT

This research is about the development strategy for Cau Chocolate Bali
agrotourism, which is one of the tourist destinations that relies on cocoa as an
agrotourism object located in Marga District, Tabanan Regency. This research
aims to analyze the conditions of internal and external so that we can find out the
strategies that have been implemented by Cau Chocolate Bali agrotourism and to
recommend a strategy model for developing Cau Chocolate Bali agrotourism. The
methods used in this research are observation, interviews, questionnaires and
literature studies. The data that has been obtained is then analyzed to obtain a
strategy formulation using Strengths, Weaknesses, Opportunities and Threats. The
weighting and rating assessment obtained through a questionnaire from 20
internal respondents and 15 external respondents with 10 strengths, 10
weaknesses, 10 opportunities and 10 threats shows that the value of the Internal
Factor Analysis Summary (IFAS) matrix analysis results is 3.108, External Factor
Analysis Summary ( EFAS) is 2.476, and from the results of the Internal-External
(IE) matrix analysis it can be seen that the position of Cau Chocolate Bali
agrotourism is in quadrant IV which uses intensive strategies, namely product
development and market penetration. Based on SWOT analysis, the strategy
model is obtained by combining strategic priorities from SWOT with the order of
strategic priorities from first to last, namely S-O, W-O, ST and WT strategies.

Keyword: Agrotourism, Development Strategy, SWOT
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STRATEGI PENGEMBANGAN AGROWISATA CAU
CHOCOLATE BALI DI KECAMATAN MARGA
KABUPATEN TABANAN

PUTU YUDIKA BUDI KUSUMA

2115885017

ABSTRAK

Penelitian ini adalah tentang strategi pengembangan agrowisata Cau Chocolate
Bali yang merupakan salah satu destinasi wisata dengan mengandalkan kakao
sebagai objek agrowisatanya yang terletak di Kecamatan Marga, Kabupaten
Tabanan. Penelitian ini memiliki tujuan menganalisis kondisi internal dan
eksternal sehingga dapat mengetahui strategi yang telah dilakukan agrowisata Cau
Chocolate Bali dan untuk merekomendasikan model strategi pengembangan
agrowisata Cau Chocolate Bali. Metode yang digunakan penelitian ini adalah
metode analisis lapangan, wawancara, kuesioner dan studi pustaka. Data yang
telah didapatkan kemudian di analisis untuk mendapatkan rumusan strategi
menggunakan  Kekuatan  (Strength), Kelemahan (Weakness), Peluang
(Opportunity) dan Ancaman (Threats). Penilaian pembobotan dan rating yang
didapatkan melalui kuesioner dari 20 responden Internal dari Cau Chocolate Bali
dan 15 responden eksternal dari pemerintah dan desa adat dengan 10 kekuatan, 10
kelemahan, 10 peluang dan 10 ancaman. Hasil menunjukkan bahwa nilai dari
analisis matriks Internal Factor Analysis Summary (IFAS) sebesar 3,108,
Eksternal Factor Analysis Summary (EFAS) sebesar 2,476, dan analisis matrik
Internal-Eksternal (IE) dapat diketahui posisi agrowisata Cau Chocolate Bali
berada di kuadaran IV yang menggunakan strategi intensif yaitu pengembangan
produk dan penetrasi pasar. Berdasarkan analisis SWOT, model strategi
didapatkan melalui gabungan prioritas strategi dari SWOT dengan urutan prioritas
strategi dari yang pertama sampai terakhir yaitu strategi S-O, W-O, ST, dan WT.

Kata kunci: Strategi, Agrowisata, Coklat

xiil



BAB I
PENDAHULUAN

Bali tidak cuma populer di dalam negara namun di luar negara. Bali sangat
mengandalkan zona pariwisata yang ialah zona yang sangat berarti untuk ekonomi
warga. Bali dianugerahi alam yang indah, anugrah alam ini dapat dimanfaatkan
untuk atraksi wisata, baik untuk pariwisata mancanegara ataupun nusantara,
selaku pendorong pertumbuhan pariwisata berbasis alam alias pertanian
(agrowisata), sehingga pariwisata berikan imbas ekonomi terhadap warga, paling
utama untuk warga yang tinggal di dekat zona pariwisata tersebut, yang
menggantungkan mata pencahariannya terhadap pertumbuhan pariwisata (Yakup,
2019).

Pariwisata adalah zona ekonomi yang berbasis pada pergerakan manusia
dari satu tempat ke tempat lain, dari satu kota ke kota yang lain, dari wilayah ke
wilayah yang lain serta kebalikannya, hadapi akibat yang sangat kurang baik pada
masa wabah virus COVID 19 (Budiasa, 2011) . Terhambatnya pergerakan turis
yang disebabkan pembatasan- pembatasan pergerakan manusia pada dikala wabah
virus COVID 19, menyebabkan kelumpuhan di zona pariwisata secara global.

Bali telah teruji mampu melewati berbagai tantangan kepariwisataan yang
terjadi dipulau ini, sehingga pada saat pandemi mulai mereda, pariwisata Bali
mulai berangsur-angsur pulih, hal itu ditunjukkan dengan laporan badan statistik
atau BPS, kunjungan dari wisatawan mancanegara yang dapat dilihat di gambar

berikut.
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Gambar 1.1. Data Statistik Kunjungan Wisata Ke Bali Tahun 2015-2020



Sumber: Badan Pusat Statistik (2022)

Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, jumlah
wisatawan mancanegara ke Bali pada tahun 2020 yaitu 1.069.473 kunjungan,
dimana mengalami penurunan drastis pada tahun 2020 sebanyak 81,65 persen
dibandingkan tahun 2019 dengan jumlah 6.275.210 kunjungan (Badan Pusat
Statistik, 2022) . Dengan demikian dapat disimpulkan ditahun 2020, pada masa
pandemi COVID 19, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara mengalami
penurunan berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya yang memiliki angka di atas
4 juta kunjungan. Hal tersebut merupakan tantangan untuk masyarakat Bali
terutama para pelaku pariwisata untuk berjuang mempertahankan bisnis
pariwisata, dengan harapan keadaan pariwisata di Bali dapat pulih kembali. Di
masa pariwisata yang kelam tersebut masyarakat Bali mencoba berbagai upaya
untuk membangkitkan pariwisata Bali dengan memanfaatkan ecotourism dan
agrotourism.

Setelah pemulihan pasca wabah COVID-19, orang-orang yang memiliki
usaha pertanian mulai mengembangkan usaha agrowisata yang berfokus pada
proses dan produk pertanian dan perkebunan. Agrowisata yang berbasis
perkebunan kakao adalah salah satu contoh usaha agrowisata yang mulai
dikembangkan secara massif pada saat COVID-19. Masyarakat yang bergantung
pada pertanian atau perkebunan di daerahnya mulai mengembangkan destinasi
agrowisata dimana objek utama yang di utamakan adalah hasil pertanian dan
perkebunan (Budiasa, 2011) . Kakao adalah salah satu produk perkebunan yang
dapat dikembangkan menjadi destinasi agrowisata. Penanaman kakao dalam skala
besar di Indonesia dimulai pada tahun 1780 di Minahasa, dan kemudian
berkembang di Ambon dan Seram di kepulauan Maluku pada tahun 1858.
Pengusaha kakao kemudian menyebar ke Bali dari pulau Jawa. Di Bali,
Kabupaten Jembrana dan Tabanan, yang berada di 600 meter dari curah hujan,
memiliki produktivitas kakao tertinggi(Artha dkk., 2017).

Kabupaten Tabanan di Provinsi Bali berusaha menggabungkan potensi
pertaniannya dengan pariwisata. Dengan cara ini, ini menjadi salah satu langkah

strategis untuk memanfaatkan kekuatan pertanian Tabanan. Oleh karena itu,



menilai aktivitas pertanian sebagai bagian terpenting dari Tabanan dapat
digunakan sebagai sarana wisata sekaligus. Pengembangan kakao dimulai di Desa
Cau di Kecamatan Marga di Bali. Cau Chocolate Bali didirikan pada tahun 2014
dengan tujuan membantu petani kakao Desa Cau mengembangkan produk kakao

dengan metode dan fasilitas yang baik, serta kebun kakao seluas 20 hektar.

Jumlah Penunjung Cau Chocolate Bali Tahun 2018-
2021

H 2018 ® 2019 ® 2020 = 2021

Gambar 1.2. Jumlah Pengunjung Cau Chocolate Bali Tahun 2018-2021

Jika dibandingkan dengan jumlah pengunjung tahun 2018 dan 2019,
peningkatan jumlah pengunjung pada tahun 2021 tidak terlalu signifikan dan tidak
sesuai ekspektasi, seperti yang ditunjukkan dalam grafik di atas. Sejak tahun 2018,
Cau Chocolate Bali telah merencanakan untuk meningkatkan kunjungan ke
agrowisatanya. Namun, seperti yang ditunjukkan dalam statistik 1.2, tujuan
strategi tersebut tidak tercapai. Penurunan kunjungan yang signifikan terjadi pada
tahun 2020 sebagai akibat dari kebijakan PPKM pemerintah yang membatasi
aktivitas masyarakat, yang membuat agrowisata Cau Chocolate Bali sulit untuk

dipromosikan. Agrowisata Cau Chocolate Bali dibuka setelah pandemi COVID-



19 sebelumnya, menurunkan jumlah pengunjung, pengembangan agrowisata
menjadi tidak maksimal, dan penurunan harga kakao, yang membuat petani sangat
kesulitan memasarkan produk pertanian mereka. Strategi tersebut tidak sesuai
ekspektasi yang diharapkan. Ini adalah faktor yang menyebabkan perbedaan
dalam tesis ini, atau gap penelitian. Dibandingkan dengan tempat wisata lainnya,
agrowisata Cau Chocolate Bali dikatakan berkembang sangat lambat. Ini karena
aktivitas agrowisatanya mencakup kegiatan di luar ruangan, di mana PPKM
(Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) berlaku.Ini mengakibatkan
perkembangan Cau Chocolate Bali yang sedang melakukan debut agrowisatanya
mengandalkan produk bisnis coklatnya di toko online. Karena dari itu adanya
bebarapa hal yang harus dipertimbangkan terutama strategi yang tepat untuk
mengembangkan agrowisata Cau Chocolate Bali.

Berdasarkan kajian dan pengamatan awal tersebut, dapat dijadikan
landasan peneliti mengangkat pokok permasalahan di Cau Chocolate Bali,
Penelitian ini merupakan penelitian terapan pariwisata yang diharapkan dapat
menghasilkan model strategi pengembangan, sehingga pemilik dan pengembang
usaha memperoleh informasi mengenai strategi perencanaan yang tepat dan

inovasi untuk keberlanjutan usaha mereka.

1.1.Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu:
1.1.1 Bagaimana strategi pengembangan agrowisata Cau Chocolate Bali?
1.1.2 Bagaimana model strategi yang menjadi prioritas  bagi

pengembangan agrowisata Cau Chocolate Bali?

1.2.Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat ditarik sebuah tujuan
penelitianyang terdiri dari, yaitu:
1  Untuk merumuskan strategi pengembangan agrowisata Cau
Chocolate Bali.
2 Untuk mendesain model dan menetapkan prioritas strategi dalam

pengembangan agrowisata Cau Chocolate Bali.



1.3.Manfaat Penelitian

1.3.1. Manfaat Teoritis
Untuk mengimplementasikan dan menambah pengetahuan mengenai
Strategi Pengembangan Agrowisata Cau Chocolate Bali Kecamatan Marga

Kabupaten Tabanan.

1.3.2. Manfaat Praktis
1.3.2.1. Bagi Peneliti

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa menjadi bahan penelitian
lebih lanjut terkait Strategi Pengembangan Agrowisata Cau Chocolate Bali,

Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan.

1.3.2.2. Bagi Pemerintah

Khususnya untuk pemerintah daerah Tabanan dengan adanya penelitian
yang akan dilakukan, dapat membantu pemerintah dalam mengambil sebuah
kebijakan yang berkaitan dengan Pengembangan Agrowisata Cau Chocolate Bali,

Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan.

1.3.2.3. Bagi Pelaku Industri
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pertimbangan kerja sama

dengan Cau Chocolate dalam Strategi Pengembangan Agrowisata.



BAB VI
PENUTUP

6.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di bab-bab sebelumnya

maka dapat disimpulkan beberapa hal yaitu:

1

Berdasarkan hasil matriks IE, posisi agrowisata Cau Chocolate Bali
berada di kuadran IV dan dari beberapa strategi yang dilakukan pada
zona kuadran IV ini, agrowisata Cau Chocolate Bali menggunakan
strategi penetrasi pasar melalui kerja sama antara stakeholder dalam
meningkatkan wisatawan.

Selain itu, strategi pengembangan produk sempat di terapkan
dikarenakan dulu Cau Chocolate Bali lebih berfokus terhadap
agribisnis, namun strategi ini di terapkan pasca pandemi COVID 19
dimana pada saat itu Cau Chocolate Bali mulai terjun ke agrowisata
yang menyebabkan strategi ini tidak memberi hasil yang diinginkan.
Agrowisata Cau Chocolate Bali telah berusaha mempertahankan
eksistensinya, dan menjaga operasionalnya tetap berjalan, namun
usaha tersebut tidak cukup untuk meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan agrowisata Cau Chocolate Bali.

Model strategi Pengembangan Agrowisata Cau Chocolate Bali yang
didapatkan melalui analisis Metrik SWOT dan dengan membuat
rangking dari kombinasi  Strategi Metrik SWOT  yaitu:
Mempertahankan kualitas dan kontinuitas produk tersertifikasi,
Memperluas jaringan kemitraan dengan pihak pemerintah maupun
swasta, Memberdayakan peran masyarakat dalam pemandu wisata
lokal dengan meningkatkan skill Bahasa Inggris dan pelayanan wisata,
Meningkatkan promosi dalam platform digital, Meningkatkan daya
saing dalam inovasi pengemasan paket agrowisata yang menarik,
Meningkatkan branding awareness melalui pengembangan agrowisata
agribisnis, Melibatkan masyarakat lokal dalam melengkapi fasilitas
akomodasi lokal, Meningkatkan kualitas karyawan agar lebih

kompeten dalam pengelolaan wisata.
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Berikut merupakan perbandingan strategi yang telah di terapkan
Agrowisata Cau Chocolate Bali dan model strategi yang telah dibuat
peneliti. Pada strategi sebelumnya yang telah diterapkan agrowisata
Cau Chocolate Bali, strategi berfokus ke penetrasi pasar dan
pengembangan produk. Sedangkan dalam strategi yang telah di buat
peneliti, selain memiliki komponen yang sama dengan strategi yang
telah di terapkan agrowisata Cau Chocolate Bali, terdapat juga strategi

mengenai kualitas produk dan kualitas SDM yang melibatkan warga

lokal.

6.2. Rekomendasi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, berikut merupakan beberapa saran

dari peneliti untuk agrowisata Cau Chocolate Bali:

1

Agrowisata Cau Chocolate Bali agar lebih intensif dalam
menyebarkan branding awareness dengan mengadakan atau
mengikuti event, sehingga Agrowisata Cau Chocolate Bali dapat lebih
di kenal oleh masyarakat terutama calon investor dan calon mitra.
Pemerintah  diharapkan  untuk lebih  intensif = mendukung
pengembangan Agrowisata Cau Chocolate Bali dengan melakukan
program penyuluhan terhadap anak-anak muda lokal, sehingga
semakin banyak anak-anak muda yang dapat berpartisipasi dalam
pengembangan Agrowisata Cau Chocolate Bali.

Untuk masyarakat local yang tinggal di daerah Marga agar ikut andil
dalam pengembangan Agrowisata Cau Chocolate Bali dengan
mendirikan akomodasi untuk para wisatawan yang ingin menjelajahi

daerah Marga dan Cau Chocolate Bali.
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